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Abstrak: Perkembangan pemikiran manusia dalam memberikan batasan tentang makna dan
pengertian pendidikan, setiap saat selalu menunjukkan adanya perubahan. Pendidikan
merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi
ke generasi yang lain. Penelitian ini bertujuan buat tingkatkan keahlian membaca siswa kelas
Il di Sanggar Belajar Kepong, Malaysia, dengan mempraktikkan tata cara pendidikan yang
mengasyikkan Informasi kualitatif diperoleh lewat observasi, wawancara, serta dokumentasi.
Riset ini mengaitkan 15 siswa dalam siklus yang mencakup perencanaan, penerapan observasi,
serta refleksi. Hasilnya menampilkan kenaikan signifikan dari total 15 siswa, 10 siswa (67%)
sukses menggapai jenis tuntas dengan nilai 84 ke atas, sedangkan 5 siswa (33%) masih terletak
dalam jenis tidak tuntas dengan nilai di dasar 84. Rata-rata nilai totalitas sehabis pelaksanaan
tata cara ini merupakan dekat 75, 33, yang mencerminkan kemajuan dalam keahlian membaca
mereka. Ini menampilkan kalau tata cara pendidikan yang mengasyikkan efisien dalam
menolong siswa menguasai modul serta tingkatkan keahlian membaca.

Kata Kunci: Fun Learning; Kemampuan Membaca; Penelitian Tindakan Kelas

Abstract: The development of human thought in providing limits on the meaning and meaning
of education, at all times always shows changes. Education is a conscious effort to realize a
cultural inheritance from one generation to another. This research aims to improve the reading
skills of grade Il students at the Kepong Learning Studio, Malaysia, by practicing exciting
educational procedures Qualitative information is obtained through observation, interviews,
and documentation. This research involved 15 students in a cycle that included planning,
implementing observation, and reflection. The results showed a significant increase from a
total of 15 students, 10 students (67%) successfully achieved the complete type with a score
of 84 and above, while 5 students (33%) were still located in the incomplete type with a score
of 84 and above. The average totality score after the implementation of this procedure was
close to 75, 33, which reflected their progress in reading skills. This shows that exciting
educational procedures are efficient in helping students master modules and improve reading
skills.

Keywords: Fun Learning; Reading ability; Classroom Action Research

PENDAHULUAN

Pertumbuhan pemikiran manusia dalam membagikan batas tentang arti serta
penafsiran pembelajaran tiap dikala senantiasa menampilkan terdapatnya pergantian
Pembelajaran ialah usaha secara sadar buat mewujudkan suatu pewarisan budaya dari
satu generasi ke generasi yang lain. Pembelajaran menjadikan generasi ini selaku
wujud panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu .Hingga saat ini, pendidikan
masih belum memiliki batasan yang jelas dan definitif untuk menjelaskan arti
pendidikan secara lengkap. Hal ini disebabkan oleh sifat pendidikan yang sangat
kompleks dan multidimensi, dimana pendidikan tidak hanya mencakup aspek
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akademis, tetapi juga melibatkan pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan
nilai-nilai moral. Selain itu, sasarannya adalah manusia, yang memiliki keunikan, latar
belakang, dan kebutuhan yang beragam. Oleh karena itu, setiap individu dapat
mengalami proses pendidikan yang berbeda-beda, tergantung pada konteks sosial,
budaya, dan lingkungan di mana mereka berada (Rahman et al., 2022).

Wawasan bisa diperolen lewat bermacam kegiatan diantaranya seperti
membaca. Oleh sebab itu, keahlian membaca sepatutnya dibesarkan dalam diri siswa.
Keahlian membaca sangat berarti sebab mempunyai kedudukan yang signifikan dalam
kehidupan, tercantum dalam membentuk kerutinan membaca di golongan siswa
(Anjani et al., 2019). Keahlian membaca merupakan keahlian bawah yang semestinya
siswa miliki buat sanggup berpatisipasi pada seluruh proses pendidikan. Keahlian
membaca begitu berarti buat siswa, karena banyak aktivitas pendidikan yang
mengaitkan membaca (Shintiana, 2023).

Membaca ialah bagian dari keahlian berbahasa yang terletak pada tataran ketiga,
sehabis menyimak serta berdialog. Membaca ialah sesuatu aksi yang tidak semata-
mata menafsirkan tulisan, namun pula mengaitkan banyak perihal, antara lain:

kegiatan visual, berpikir, psikolinguistik, serta metakognitif (Riyanti, 2021). Kamus
Besar Bahasa Indonesia kalau membaca merupakan mengeja ataupun melafalkan apa
yang tertulis. Bagi Wulan dalam (Harefa, 2021) mengatakan kalau membaca
merupakan salah satu aspek yang berarti dalam kehidupan warga modern. Keahlian
membaca jadi kebutuhan sebab penyebaran data serta pesan- pesan dalam dunia
modern ini disajikan dalam wujud tertulis, serta cuma bisa diperoleh lewat membaca.
Keahlian membaca bisa ditingkatkan dengan jalur banyak berlatih serta mencari
wujud ataupun metode membaca yang dikira sangat pas. Terdapat sebagian perihal
yang butuh dihindari pada dikala membaca supaya memperoleh kecepatan yang
optimal, ialah:(a) vokalisasi (membaca dengan suara yang nyaring); (b) gerakan bibir
(membaca yang diiringi dengan gerakan bibir, meski tidak bersuara); (c) gerakan
kepala; (d) menunjuk dengan jari ataupun pensil pada bagian yang lagi dibaca; (e)
regresi (membaca hal- hal yang sudah dibacanya ataupun mengulang kembali hal- hal
yang sudah dibaca); (f) membaca kata demi kata (Harianto, 2020). Membaca selaku
sesuatu keahlian mempunyai beberapa tujuan tidak hanya menaikkan pengetahuan
menimpa bidang yang ditekuninya. Tujuan utama membaca merupakan buat mencari
serta memperoleh data mencakup isi menguasai arti teks (Ariangga, 2022).

Tata cara yang bagus buat diterapkan dalam proses pendidikan merupakan tata
cara pendidikan yang mengasyikkan. Tata cara ini ialah pendekatan pendidikan yang
mengasyikkan, yang fokus pada keadaan psikologis siswa dan atmosfer area dikala
proses belajar mengajar berlangsung. Tata cara fun learning ataupun metode belajar
yang mengasyikkan serta menyenangkan bagi pendidik komunitas sekolah alam
merupakan sesuatu proses belajar yang mengangkut kehidupan secara alami serta riil
dan indah serta aman. Proses pendidikan ini jadi suatu kegiatan kehidupan ril yang di
biologi dengan penuh kegembiraan (Syahrul, 2017). Bobbi DePorter melaporkan kalau
strategi pendidikan mengasyikkan( Fun learning) merupakan strategi yang digunakan
buat menghasilkan area belajar yang efisien, mempraktikkan kurikulum,
mengantarkan modul, mempermudah proses belajar yang menyebabkan prestasi
belajar partisipan didik hadapi perbaikan (Layyinah, 2017). Tujuan Fun Learning
Untuk Menambah Kecapan Serta Kepandaian Peserta Didik SD sanggar belajar
kepong malaysia secara berkelanjutan.
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Bersumber pada hasil observasi yang dicoba di Sanggar Belajar Kepong
Malaysia pada bertepatan pada 10 Juli 2024, dikenal kalau murid kurang aktif serta
pasif dalam pendidikan teruji dengan terdapatnya sebagian murid yang masih kurang
sanggup dalam membaca. Perihal ini bisa dilihat dari metode membaca murid yang
masih terbata- bata serta kurang pas dalam melafalkan tulisan. Tidak hanya itu tata
cara pendidikan yang digunakan oleh pendidik pula sangat monoton sehingga
membuat siswa jadi malas buat mencermati pendidikan membaca. Sehingga dengan
perihal tersebut menampilkan kalau butuh terdapatnya pemecahan buat menarik atensi
dan membetulkan keahlian membaca murid dengan memakai tata cara pendidikan
yang mengasyikkan.

METODE PENELITIAN

Metode ini ialah riset aksi kelas (PTK). Riset aksi kelas bagi Basrowi dalam
(Harefa, 2021) PTK merupakan salah satu upaya yang dicoba oleh guru ataupun
praktisi pembelajaran lewat serangkaian aktivitas buat membetulkan ataupun
tingkatkan mutu pendidikan di kelas. Riset ini fokus pada tugas guru di lapangan serta
bertujuan buat tingkatkan mutu pendidikan secara langsung. Tata cara yang digunakan.
Peneliti memakai bermacam metode pengajaran yang mengaitkan game, cerita
bergambar, serta kegiatan interaktif yang lain, dengan tujuan utama tingkatkan
keahlian membaca siswa. Subjek riset ini merupakan keahlian membaca siswa kelas
I1. Proses riset dilaksanakan dalam sebagian siklus yang meliputi tahapan perencanaan,
penerapan, observasi, aksi, serta refleksi yang dicoba berulang- ulang. Tiap siklus
terdiri dari 4 sesi: Pada siklus awal, periset mempraktikkan tata cara pendidikan yang
mengasyikkan, lewat kegiatan semacam game kata, membaca cerita dalam kelompok,
dan pemakaian media visual buat menunjang pendidikan. Sehabis siklus awal, periset
melaksanakan observasi serta refleksi buat memancarkan hasil yang sudah dicapai,
dan merancang revisi yang hendak diterapkan pada siklus kedua. Pada siklus kedua,
periset melaksanakan revisi bersumber pada hasil refleksi
Informasi riset dikumpulkan lewat uji keahlian membaca yang dicoba saat
sebelum serta sehabis tiap siklus, dan lewat observasi sepanjang proses pendidikan.
Informasi kualitatif diperoleh lewat observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil
observasi, wawancara, serta dokumentasi tersebut setelah itu dianalisis secara
kualitatif buat menggambarkan pertumbuhan keahlian membaca siswa serta
mengenali faktor- faktor yang menunjang ataupun membatasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penelitian ini dicoba dalam 1 siklus 2 pertemuan yang tiap- tiap terdiri
dari 4 Tahapan lalah 1. Perencanaan 2. Penerapan 3. Aksi Serta 4. Refleksi

1. Prasiklus

Prasiklus lewat observasi pendidikan yang sudah dituntaskan dengan
menganalisis hasil ulangan siswa setiap hari yang sangat signifikan. Sehingga ditemui
pemecahan pemecahan permasalahan pada perbaikan pendidikan yang disusun periset
secara universal selaku berikut:
a. Menetapkan rencana penerapan pendidikan( RPP) bersumber pada permendikbud

Nomor. 22 Tahun 2016 serta tujuan revisi pendidikan.

b. Merancang lembar observasi serta mengantarkan modul tindak lanjut.
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c. Menyusun aktivitas yang terdiri dari memilih bahan yang relevan untuk revisi,
memastikan langkah pendidikan, memilah tata cara pendidikan yang cocok,
memilih alat peraga yang cocok dengan modul pelajaran, serta menyusun soal pre
test serta post test buat menggapai tujuan revisi.

2. Siklus pertemuan |

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan Siklus 1, peneliti dan guru melakukan persiapan yang
matang untuk memastikan penerapan metode Fun Learning dapat berjalan dengan
baik. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain:

1) Penentuan Tujuan Pembelajaran: Tujuan utama Siklus 1 adalah untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa, terutama dalam hal kelancaran
membaca, pemahaman teks, dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar.

2) Penyusunan Rencana Pembelajaran: Guru merencanakan berbagai kegiatan yang
akan dilakukan, seperti: Permainan Kata, bacaan Bergambar Diskusi Kelompok.
Pemilihan Media Pembelajaran. Persiapan Instrumen Penilaian Lembar Observasi.
Angket Tes Pemahaman Teks. Pengelompokan Siswa :

b. Tahap pelaksanaan

Pada sesi penerapan dalam siklus | dilaksanakan sepanjang 2 kali pertemuan
ialah 10 serta 11 Juli 2024 hingga dengan berakhir. yang dilaksanakan bersumber pada
RPP yang sudah disusun. Bersumber pada RPP tersebut penerapan pada seluruh
pertemuan ialah pendahuluan, aktivitas inti, serta penutup

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan awal dilaksanakan pada bertepatan pada 10 juli 2024, penanda yang
diharapkan tercapai pada pertemuan ini merupakan menyusun kata cocok dengan
ketentuan pada bacaan yang hendak dibaca. Saat sebelum mengawali pendidikan pada
pendahuluan guru mengetuai doa, mengecek kedatangan, guru mengaitkan modul
pendidikan lebih dahulu dengan pendidikan saat ini dengan kehidupan siswa, guru
mengantarkan tujuan pendidikan hari ini, guru mengajak siswa buat™ ice breaking”
berikutnya aktivitas inti, guru menunjukkan gambar- gambar serta memninta siswa
mengatakan perkata yang cocok, guru memakai kartu kata buat memperkenalkan
kosakata baru, sehabis itu siswa dipecah jadi kelompk kecil, tiap kelompok diberikan
kartu kata yang wajib mereka susun jadi kalimat simpel. Guru membagikan uraian
menimpa metode game yang dicoba serta segala siswa mengikutinya dengan tertib.
Selanjutnya kegiatan penutup guru membantu siswa memberikan kesimpulan
mengenai pembelajaran hari ini, selanjutnya, guru mengajak siswa untuk ice breaking
sebelum pulang. guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada bertepatan pada 11 juli 2024, penanda yang
diharapkan tercapai pada pertemuan ini merupakan huruf kapital cocok dengan
ketentuan pada bacaan yang hendak dibaca. Saat sebelum pendidikan diawali pada
pendahuluan siswa dipimpin oleh guru mengetuai doa supaya, guru mengaitkan modul
pendidikan lebih dahulu dengan pendidikan saat ini dengan kehidupan siswa, guru
mengantarkan tujuan pendidikan hari ini, guru mengajak siswa buat “ice breaking”.

selanjutnya kegiatan inti, guru menjelaskan penggunaan huruf kapital dengan
memberikan conto dipapan tulis, guru menampilkan media gambar atau kartu yang
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menunjukkan contoh huruf kapital, sehabis pendidikan berakhir guru mengajak siswa
melaksanakan aktivitas Fun Learning ialah bermain permainan. Guru membagikan
uraian menimpa metode permaian yang hendak dicoba oleh segala siswa dengan tertib.
Aktivitas penutup guru menolong siswa membagikan kesimpulan menimpa
pendidikan hari ini, berikutnya, guru mengajak siswa buat ice breaking saat sebelum
kembali. guru mengajak berdoa saat sebelum mengakhiri pendidikan.

c. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap observasi, peneliti dan guru mengamati berbagai aspek dalam proses
pembelajaran untuk menerapkan efektivitas penerapan metode Fun Learning pada
siswa kelas Il SD Sanggar Belajar Kepong Malaysia. Berdasarkan observasi tersebut
peneliti menggambarkan data yang diperoleh.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membaca Siswa pada Siklus | dan Siklus Il

Aspek yang Diamati Kemampuan Kemampuan

Membaca Membaca Peruba  Kategori  Persenta
No dalar&l:s}rg:;puan Pertemuan pertemuan han Perubahan  se (%)
siklus (1) siklus (1)

1 Kesungguhan mengikuti 2 3 +1 Meningkat  6.67%
materi yang disampaikan
guru

2 Keterlibatan dalam 3 4 +1 Meningkat  6.67%
membaca buku pelajaran

3 Partisipasi aktif dalam 1 2 +1 Meningkat  6.67%
bertanya kepada guru

4 Kemampuan  pelafalan 4 5 +1 Meningkat  6.67%
saat membaca cerita

5 Partisipasi dalam 3 4 +1 Meningkat  6.67%
kegiatan fun literacy

6 Kemampuan menyimak 2 3 +1 Meningkat  6.67%
penjelasan dari guru

7 Kemampuan untuk 5 5 0 Tidak 6.67%
menceritakan kembali isi berubah
bacaan

8 Respons terhadap 3 4 +1 Meningkat  6.67%
pertanyaan dari guru

9  Pemahaman terhadap isi 2 3 +1 Meningkat  6.67%
bacaan

10  Kemampuan untuk 4 5 +1 Meningkat  6.67%
menyimpulkan isi bacaan

11 Rasa senang terhadap 3 4 +1 Meningkat  6.67%
kegiatan fun literacy

12 Tingkat keaktifan dalam 3 4 +1 Meningkat  6.67%
mengikuti kegiatan fun
literacy

13 Peningkatan kemampuan 4 5 +1 Meningkat  6.67%
membaca dan
pemahaman siswa

14 Meningkatnya rasa 1 2 +1 Meningkat  6.67%
percaya  diri  dalam
membaca

15 Partisipasi  aktif dan 3 4 +1 Meningkat  6.67%
antusiasme dalam
membaca
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Hasil observasi kemampuan membaca siswa menunjukkan peningkatan
signifikan setelah penerapan metode Fun Learning. Siswa menunjukkan kemajuan
dalam berbagai aspek, mencerminkan efektivitas metode ini dalam meningkatkan
keterlibatan dan kemampuan membaca mereka. Pada siklus I, siswa menunjukkan
kesungguhan yang cukup, tetapi masih perlu meningkatkan fokus. Namun, pada siklus
I, mereka menjadi lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, dengan peningkatan
antusiasme dalam membaca buku pelajaran. Partisipasi siswa dalam bertanya kepada
guru juga meningkat, mencerminkan rasa percaya diri yang lebih besar.

Kemampuan pelafalan saat membaca cerita menunjukkan kemajuan, dan
partisipasi dalam kegiatan Fun Literacy sangat menonjol, membuat pembelajaran
lebih menyenangkan. Kemampuan menyimak penjelasan guru juga meningkat, dan
meskipun kemampuan menceritakan kembali isi bacaan tidak berubah, siswa sudah
berada pada tingkat yang baik. Respons siswa terhadap pertanyaan guru meningkat,
dan pemahaman serta kemampuan menyimpulkan isi bacaan juga menunjukkan
perbaikan. Rasa senang siswa terhadap kegiatan Fun Literacy meningkat, menandakan
mereka menikmati proses belajar. Secara keseluruhan, metode Fun Learning terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, membuat mereka lebih
aktif, percaya diri, dan berhasil dalam pembelajaran.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Siswa pada Siklus 1 dan Il

No Rentan Nilai Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Total
Siklus I 11 Siklus 11 (%0) Total (%)

1 0-34 0 0% 3 10%

2 35-54 1 6.67% 5 16.67%

3. 55-64 4 26.67% 10 33.33%

4, 65-84 6 40% 8 26.67%

5. 85-100 4 26.67% 4 13.33%

Total 15 100% 30 100%

Pada rentang nilai O - 34, tidak terdapat siswa dalam jenis sangat rendah pada
Siklus Il, menampilkan kenaikan keahlian membaca. Tetapi 10% siswa masih terletak
dalam jenis ini secara totalitas menunjukkan perlunya atensi lebih. Dalam rentang nilai
35 - 54, cuma satu siswa (6.67%) yang tercantum jenis rendah pada Siklus II,
menampilkan penyusutan signifikan dari 16.67% pada total frekuensi. Ini
menampilkan kalau walaupun terdapat kemajuan, sebagian siswa masih membutuhkan
sokongan bonus Pada rentang nilai 55 - 64, ada 4 siswa (26.67%) dalam jenis lagi
dengan total 33.33% siswa pada jenis ini. Perihal ini menampilkan kalau sebagian
siswa mempunyai keahlian membaca yang baik, tetapi masih butuh pengembangan
lebih lanjut. Dalam jenis besar (65 - 84), 6 siswa (40%) menggapai Siklus Il, namun
total frekuensi cuma menampilkan 26.67% siswa pada jenis ini, menunjukkan
kenaikan yang signifikan. Terakhir, pada rentang nilai 85 - 100, 4 siswa (26.67%)
terletak dalam jenis sangat besar menampilkan keahlian membaca yang sangat baik.
Tetapi secara totalitas cuma 13.33% siswa pada jenis ini, menampilkan masih terdapat
ruang buat kenaikan.

Secara totalitas, informasi menampilkan kalau tata cara pendidikan yang
diterapkan berakibat positif pada keahlian membaca siswa. Pada Siklus I, tidak
terdapat siswa pada jenis sangat rendah, serta terjalin kenaikan pada jenis besar serta
sangat besar. Tetapi, masih terdapat siswa yang membutuhkan atensi lebih, paling
utama pada jenis rendah serta lagi, buat menggapai keahlian membaca yang maksimal.
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Tabel 3. Persentase Ketuntasan Kemampuan Membaca Siswa Kelas 11 Sesudah
Menggunakan Metode Fun Luring

No Nilai Kategori Frekuensi  Persentase %
1. 0-84 Tidak Tuntas 5 33%

2. 84-100 Tuntas 10 67%

Jumlah 15 100

Bersumber pada analisis informasi, dari total 15 siswa, 10 siswa (67%) sukses
menggapai jenis tuntas dengan nilai 84 ke atas, sedangkan 5 siswa (33%) masih
terletak dalam jenis tidak tuntas dengan nilai di dasar 84. Rata- rata nilai totalitas siswa
sehabis pelaksanaan tata cara ini merupakan dekat 75, 33, yang mencerminkan
kemajuan yang baik dalam keahlian membaca mereka. Kenaikan ini menampilkan
kalau tata cara pendidikan yang mengasyikkan bisa menolong siswa buat lebih
menguasai modul serta tingkatkan keahlian membaca mereka secara efisien.

d. Refleksi (Refleksi)

Sepanjang penerapan siklus | pada hari awal, siswa nampak sedih hati serta
kurang menguasai instruksi yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu, guru berupaya
buat mengaitkan siswa dalam proses pendidikan dengan memotivasi mereka serta
menghasilkan atmosfer yang lebih mengasyikkan lewat game. Bersumber pada hasil
uji siklus I, 33% siswa terletak dalam jenis tidak tuntas, sedangkan 67% siswa sukses
menggapai ketuntasan dalam keahlian membaca.

Dari hasil tersebut, ada 5 siswa yang belum tuntas, yang menampilkan kalau
mereka belum menggapai standar keahlian membaca yang diharapkan. Perihal ini
diakibatkan oleh kurang fokusnya siswa, di mana sebagian dari mereka terburu- buru
dikala mengerjakan serta tidak mencermati soal dengan cermat. Siswa- siswa ini
hadapi kesusahan dalam menguasai pelajaran yang sudah diajarkan serta belum
terbiasa dengan tipe game yang diterapkan oleh guru. Dampaknya, mereka kesusahan
menguasai game yang dimainkan, sehingga kurangi semangat serta keterlibatan
mereka dikala kegiatan berlangsung.

Tidak hanya itu, kanak- kanak kerap merasa takut serta enggan menanggapi
persoalan yang diajukan oleh guru sepanjang game. Suasana ini masih terjalin pada
pertemuan kedua. Hasil penilaian menampilkan kalau cuma 67% siswa yang penuhi
Kriteria Ketuntasan 65 dengan nilai rata- rata memakai tata cara fun learning.

KESIMPULAN

Bersumber pada hasil observasi serta penilaian sepanjang penerapan siklus I,
bisa disimpulkan kalau ada tantangan yang signifikan dalam keterlibatan serta uraian
siswa terhadap instruksi yang diberikan oleh guru. Walaupun 67% siswa sukses
menggapai ketuntasan dalam keahlian membaca, masih terdapat 33% siswa yang
terletak dalam jenis tidak tuntas, menampilkan kalau mereka belum penuhi standar
yang diharapkan.

Minimnya fokus serta uraian siswa terhadap pelajaran yang diajarkan jadi aspek
utama yang membatasi kemajuan mereka. Sebagian siswa nampak terburu-buru dalam
mengerjakan tugas serta tidak mencermati soal dengan cermat sehingga menyebabkan
kesusahan dalam menguasai modul Tidak hanya itu, ketidakbiasaan siswa dengan tipe
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game yang diterapkan oleh guru pula berkontribusi pada rendahnya semangat serta
keterlibatan mereka dalam proses pendidikan.

Anak-anak kerap merasa takut serta enggan menanggapi persoalan yang di
informasikan oleh guru, yang menampilkan perlunya pendekatan yang lebih
menunjang serta interaktif dalam pendidikan Hasil penilaian menampilkan kalau cuma
sedikit siswa yang Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) dengan nilai minimun 75,
sehingga dibutuhkan revisi lewat siklus | Pertemuan Il buat tingkatkan keterlibatan
serta keahlian membaca siswa. Oleh sebab itu, berarti untuk guru buat merancang
strategi pendidikan yang lebih menarik serta menunjang dan membagikan atensi lebih
kepada siswa yang hadapi kesusahan supaya seluruh siswa bisa menggapai ketuntasan
dalam keahlian membaca.
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Abstrak: Perkembangan pemikiran manusia dalam memberikan batasan tentang makna dan
pengertian pendidikan, setiap saat selalu menunjukkan adanya perubahan. Pendidikan
merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi
ke generasi yang lain. Penelitian ini bertujuan buat tingkatkan keahlian membaca siswa kelas
II di Sanggar Belajar Kepong, Malaysia, dengan mempraktikkan tata cara pendidikan yan
mengasyikkan lInfonnasi kualitatif diperoleh lewat observasi, wawancara, serta dokumentasﬁ
Riset ini mengaitkan 15 siswa dalam siklus yang mencakup perencanaan, penerapan observasi,
serta refleksi. Hasilnya menampilkan kenaikan signifikan dari total 15 siswa, 10 siswa (67%)
sukses menggapai jenis tuntas dengan nilai 84 ke atas, sedangkan 5 siswa (33%) masih terletak
dalam jenis tidak tuntas dengan nilai di dasar 84. Rata-rata nilai totalitas sehabis pelaksanaan
tata cara ini merupakan dekat 75, 33, yang mencerminkan kemajuan dalam keahlian membaca
mereka. Ini menampilkan kalau tata cara pendidikan yang mengasyikkan efisien dalam
menolong siswa menguasai modul serta tingkatkan keahlian membaca.

Kata Kunci: Fun Learning; Kemampuan Membaca; Penelitian Tindakan Kelas

LAbstract: The development of human thought in providing limits on the meaning and meaning
of education, at all times always shows changes. Education is a conscious effort to realize a
cultural inheritance from one generation to another. This research aims to improve the reading
skills of grade II students at the Kepong Learning Studio, Malaysia, by practicing exciting
educational procedures Qualitative information is obtained through observation, interviews,
and documentation. This research involved 15 students in a cycle that included planning,
implementing observation, and reflection. The results showed a significant increase from a
total of 15 students, 10 students (67%) successfully achieved the complete type with a score
of 84 and above, while 5 students (33%) were still located in the incomplete type with a score
of 84 and above. The average totality score after the implementation of this procedure was
close to 75, 33, which reflected their progress in reading skills. This shows that exciting
educa‘tional procedures are efficient in helping students master modules and improve reading
skills.

Keywords: Fun Learning; Reading ability; Classroom Action Research

PENDAHULUAN

Pertumbuhan pemikiran manusia dalam membagikan batas tentang arti serta
penafsiran pembelajaran tiap dikala senantiasa menampilkan terdapatnya pergantian
Pembelajaran ialah usaha secara sadar buat mewujudkan suatu pewarisan budaya dari
satu generasi ke generasi yang lain. Pembelajaran menjadikan generasi ini selaku
wujud panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu .Hingga saat ini, pendidikan
masih belum memiliki batasan yang jelas dan definitif untuk menjelaskan arti
pendidikan secara lengkap. Hal ini disebabkan oleh sifat pendidikan yang sangat
kompleks dan multidimensi, dimana pendidikan tidak hanya mencakup aspek
akademis, tetapi juga melibatkan pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan
nilai-nilai moral. Selain itu, sasarannya adalah manusia, yang memiliki keunikan, latar
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belakang, dan kebutuhan yang beragam. Oleh karena itu, setiap individu dapat
mengalami proses pendidikan yang berbeda-beda, tergantung pada konteks sosial,
budaya, dan lingkungan di mana mereka berada (Rahman et al., 2022).

Wawasan bisa diperoleh lewat bermacam kegiatan diantaranya seperti
membaca. Oleh sebab itu, keahlian membaca sepatutnya dibesarkan dalam diri siswa.
Keahlian membaca sangat berarti sebab mempunyai kedudukan yang signifikan dalam
kehidupan, tercantum dalam membentuk kerutinan membaca di golongan siswa
(Anjani et al., 2019). Keahlian membaca merupakan keahlian bawah yang semestinya
siswa miliki buat sanggup berpatisipasi pada seluruh proses pendidikan. Keahlian
membaca begitu berarti buat siswa, karena banyak aktivitas pendidikan yang
mengaitkan membaca (Shintiana, 2023).

Membaca ialah bagian dari keahlian berbahasa yang terletak pada tataran
ketiga, sehabis menyimak serta berdialog. Membaca ialah sesuatu aksi yang tidak
semata- mata menafsirkan tulisan, namun pula mengaitkan banyak perihal, antara lain:
kegiatan visual, berpikir, psikolinguistik, serta metakognitif (Riyanti, 2021). Kamus
Besar Bahasa Indonesia kalau membaca merupakan mengeja ataupun melafalkan apa
yang tertulis. Bagi Wulan dalam (Harefa, 2021) mengatakan kalau membaca
merupakan salah satu aspek yang berarti dalam kehidupan warga modern. Keahlian
membaca jadi kebutuhan sebab penyebaran data serta pesan- pesan dalam dunia
modern ini disajikan dalam wujud tertulis, serta cuma bisa diperoleh lewat membaca.

Keahlian membaca bisa ditingkatkan dengan jalur banyak berlatih serta
mencari wujud ataupun metode membaca yang dikira sangat pas. Terdapat sebagian
perihal yang butuh dihindari pada dikala membaca supaya memperoleh kecepatan
yang optimal, ialah:(a) vokalisasi (membaca dengan suara yang nyaring); (b) gerakan
bibir (membaca yang diiringi dengan gerakan bibir, meski tidak bersuara); (c) gerakan
kepala; (d) menunjuk dengan jari ataupun pensil pada bagian yang lagi dibaca; (e)
regresi (membaca hal- hal yang sudah dibacanya ataupun mengulang kembali hal- hal
yang sudah dibaca); (f) membaca kata demi kata (Harianto, 2020). Membaca selaku
sesuatu keahlian mempunyai beberapa tujuan tidak hanya menaikkan pengetahuan
menimpa bidang yang ditekuninya. Tujuan utama membaca merupakan buat mencari
serta memperoleh data mencakup isi menguasai arti teks (Ariangga, 2022).

Tata cara yang bagus buat diterapkan dalam proses pendidikan merupakan tata
cara pendidikan yang mengasyikkan. Tata cara ini ialah pendekatan pendidikan yang
mengasyikkan, yang fokus pada keadaan psikologis siswa dan atmosfer area dikala
proses belajar mengajar berlangsung. Tata cara fun learning ataupun metode belajar
yang mengasyikkan serta menyenangkan bagi pendidik komunitas sekolah alam
merupakan sesuatu proses belajar yang mengangkut kehidupan secara alami serta riil
dan indah serta aman. Proses pendidikan ini jadi suatu kegiatan kehidupan ril yang di
biologi dengan penuh kegembiraan (Syahrul, 2017). Bobbi DePorter melaporkan kalau
strategi pendidikan mengasyikkan( [Fun learningb merupakan strategi yang digunakan
buat menghasilkan area belajar yang efisien, mempraktikkan kurikulum,
mengantarkan modul, mempermudah proses belajar yang menyebabkan prestasi
belajar partisipan didik hadapi perbaikan (Layyinah, 2017). Tujuan Fun Learning
Untuk Menambah Kecapan Serta Kepandaian Peserta Didik SD sanggar belajar
kepong malaysia secara berkelanjutan.
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Bersumber pada hasil observasi yang dicoba di Sanggar Belajar Kepong
Malaysia pada bertepatan pada 10 Juli 2024, dikenal kalau murid kurang aktif serta
pasif dalam pendidikan teruji dengan terdapatnya sebagian murid yang masih kurang
sanggup dalam membaca. Perihal ini bisa dilihat dari metode membaca murid yang
masih terbata- bata serta kurang pas dalam melafalkan tulisan. Tidak hanya itu tata
cara pendidikan yang digunakan oleh pendidik pula sangat monoton sehingga
membuat siswa jadi malas buat mencermati pendidikan membaca. Sehingga dengan
perihal tersebut menampilkan kalau butuh terdapatnya pemecahan buat menarik atensi
dan membetulkan keahlian membaca murid dengan memakai tata cara pendidikan
yang mengasyikkan.

METODE PENELITIAN

Metode ini ialah riset aksi kelas (PTK). Riset aksi kelas bagi Basrowi dalam
(Harefa, 2021) PTK merupakan salah satu upaya yang dicoba oleh guru ataupun
praktisi pembelajaran lewat serangkaian aktivitas buat membetulkan ataupun
tingkatkan mutu pendidikan di kelas. Riset ini fokus pada tugas guru di lapangan serta
bertujuan buat tingkatkan mutu pendidikan secara langsung. Tata cara yang digunakan.

[Peneliti memakai bermacam metode pengajaran yang mengaitkan game, cerita
bergambar, serta kegiatan interaktif yang lain, dengan tujuan utama tingkatkan
keahlian membaca siswa. Subjek riset ini merupakan keahlian membaca siswa kelas
II. Proses riset dilaksanakan dalam sebagian siklus yang meliputi tahapan perencanaan,
penerapan, observasi, aksi, serta refleksi yang dicoba berulang- ulang. Tiap siklus
terdiri dari 4 sesi: Pada siklus awal, periset mempraktikkan tata cara pendidikan yang
mengasyikkan, lewat kegiatan semacam game kata, membaca cerita dalam kelompok,
dan pemakaian media visual buat menunjang pendidikan. Sehabis siklus awal, periset
melaksanakan observasi serta refleksi buat memancarkan hasil yang sudah dicapai,
dan merancang revisi yang hendak diterapkan pada siklus kedua. Pada siklus kedua,
periset melaksanakan revisi bersumber pada hasil refleksi

Informasi riset dikumpulkan lewat uji keahlian membaca yang dicoba saat
sebelum serta sehabis tiap siklus, dan lewat observasi sepanjang proses pendidikan.
Informasi kualitatif diperoleh lewat observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil
observasi, wawancara, serta dokumentasi tersebut setelah itu dianalisis secara
kualitatif buat menggambarkan pertumbuhan keahlian membaca siswa serta
mengenali faktor- faktor yang menunjang ataupun membatasi.]

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Proses penelitian ini dicoba dalam 1 siklus 2 pertemuan yang tiap- tiap terdiri dari
4 Tahapan Ialah 1. Perencanaan 2. Penerapan 3. Aksi Serta 4. Refleksi

1. Prasiklus

Prasiklus lewat observasi pendidikan yang sudah dituntaskan dengan menganalisis
hasil ulangan siswa setiap hari yang sangat signifikan. Sehingga ditemui pemecahan
pemecahan

permasalahan pada perbaikan pendidikan yang disusun periset secara universal selaku
berikut:

a. Menetapkan rencana penerapan pendidikan( RPP) bersumber pada
permendikbud Nomor. 22 Tahun 2016 serta tujuan revisi pendidikan.

b. Merancang lembar observasi serta mengantarkan modul tindak lanjut.

¢. Menyusun aktivitas yang terdiri dari memilih bahan yang relevan untuk revisi,
memastikan langkah pendidikan, memilah tata cara pendidikan yang cocok,
memilih alat peraga yang cocok dengan modul pelajaran, serta menyusun soal
pre test serta post test buat menggapai tujuan revisi.

2. Siklus pertemuan I
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan Siklus 1, peneliti dan guru melakukan persiapan yang matang
untuk memastikan penerapan metode Fun Learning dapat berjalan dengan baik.
Langkah-langkah yang dilakukan antara lain:

1) Penentuan Tujuan Pembelajaran: Tujuan utama Siklus 1 adalah untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa, terutama dalam hal kelancaran
membaca, pemahaman teks, dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar.

2) Penyusunan Rencana Pembelajaran: Guru merencanakan berbagai kegiatan yang
akan dilakukan, seperti: Permainan Kata, bacaan Bergambar Diskusi Kelompok.
Pemilihan Media Pembelajaran. Persiapan Instrumen Penilaian Lembar Observasi.
Angket Tes Pemahaman Teks. Pengelompokan Siswa :

b. ’Tahap pelaksanaan\

Pada sesi penerapan dalam siklus I dilaksanakan sepanjang 2 kali pertemuan ialah
10 serta 11 Juli 2024 hingga dengan berakhir. yang dilaksanakan bersumber pada RPP
yang sudah disusun. Bersumber pada RPP tersebut penerapan pada seluruh pertemuan
ialah pendahuluan, aktivitas inti, serta penutup

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan awal dilaksanakan pada bertepatan pada 10 juli 2024, penanda yang
diharapkan tercapai pada pertemuan ini merupakan menyusun kata cocok dengan
ketentuan pada bacaan yang hendak dibaca. Saat sebelum mengawali pendidikan pada
pendahuluan guru mengetuai doa, mengecek kedatangan, guru mengaitkan modul
pendidikan lebih dahulu dengan pendidikan saat ini dengan kehidupan siswa, guru
mengantarkan tujuan pendidikan hari ini, guru mengajak siswa buat® ice breaking”
berikutnya aktivitas inti, guru menunjukkan gambar- gambar serta memninta siswa
mengatakan perkata yang cocok, guru memakai kartu kata buat memperkenalkan
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kosakata baru, sehabis itu siswa dipecah jadi kelompk kecil, tiap kelompok diberikan
kartu kata yang wajib mereka susun jadi kalimat simpel. Guru membagikan uraian
menimpa metode game yang dicoba serta segala siswa mengikutinya dengan tertib.

Selanjutnya kegiatan penutup guru membantu siswa memberikan kesimpulan
mengenai pembelajaran hari ini, selanjutnya, guru mengajak siswa untuk ice breaking
sebelum pulang. guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada bertepatan pada 11 juli 2024, penanda yang
diharapkan tercapai pada pertemuan ini merupakan huruf kapital cocok dengan
ketentuan pada bacaan yang hendak dibaca. Saat sebelum pendidikan diawali pada
pendahuluan siswa dipimpin oleh guru mengetuai doa supaya, guru mengaitkan modul
pendidikan lebih dahulu dengan pendidikan saat ini dengan kehidupan siswa, guru
mengantarkan tujuan pendidikan hari ini, guru mengajak siswa buat“ ice breaking”

selanjutnya kegiatan inti, guru menjelaskan penggunaan huruf kapital dengan
memberikan conto dipapan tulis, guru menampilkan media gambar atau kartu yang
menunjukkan contoh huruf kapital, sehabis pendidikan berakhir guru mengajak siswa
melaksanakan aktivitas Fun Learning ialah bermain permainan. Guru membagikan
uraian menimpa metode permaian yang hendak dicoba oleh segala siswa dengan tertib.

Aktivitas penutup guru menolong siswa membagikan kesimpulan menimpa
pendidikan hari ini, berikutnya, guru mengajak siswa buat ice breaking saat sebelum
kembali. guru mengajak berdoa saat sebelum mengakhiri pendidikan.

c. fPengamatan (Observasi)\

Pada tahap observasi, peneliti dan guru mengamati berbagai aspek dalam proses
pembelajaran untuk menerapkan efektivitas penerapan metode Fun Learning pada
siswa kelas II SD Sanggar Belajar Kepong Malaysia. Berdasarkan observasi tersebut
peneliti menggambarkan data yang diperoleh.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membaca Siswa pada Siklus I dan Siklus IT

Aspek yang || Kemampuan || Kemampuan
Diamati dalam Membaca Membaca Perubahan Kategori || Persentase
Kemampuan Pertemuan pertemuan Perubahan (%)

Membaca siklus (1) siklus (IT)

[No

Kesungguhan
mengikuti materi
1 |lyang 2 3 ial Meningkat  {|6.67%
disampaikan
guru

Keterlibatan
2 |[dalam membaca
buku pelajaran

)
=

+1 Meningkat {|6.67%

Partisipasi  aktif]
3 ||dalam bertanyal
kepada guru

—
N

sl Meningkat  [|6.67%
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Aspek yang || Kemampuan || Kemampuan

No Diamati dalam | Membaca Membaca Perubahan Kategori || Persentase
Kemampuan Pertemuan pertemuan Perubahan (%)
Membaca siklus (1) siklus (II)
] Kemampuan
4 ||pelafalan saat||4 5 +1 Meningkat  {|6.67%

membaca cerita

Partisipasi dalam
5 ||kegiatan fun||3 4 +1 Meningkat {|6.67%
literacy

Kemampuan
menyimak
penjelasan  dari
guru

=)

3 +1 Meningkat {|6.67%

Kemampuan

untuk .

7 |lmenceritakan |5 5 0 - 6.67%
. - berubah

kembali isi

bacaan

Respons terhadap
8 ||pertanyaan dari
guru

Y
=

+1 Meningkat {|6.67%

Pemahaman
9 |terhadap isif|2 3 +1 Meningkat {|6.67%
bacaan

Kemampuan
1o |[wntuk 4 5 +1 Meningkat |/6.67%
menyimpulkan

isi bacaan

Rasa senang
11 |{terhadap kegiatan||3 4 +1 Meningkat  {|6.67%
fun literacy

Tingkat keaktifan|
dalam mengikuti
kegiatan fun
literacy

oY)
=

+1 Meningkat (|6.67%

Peningkatan
kemampuan
13 ||membaca dan||4 5 el Meningkat (|6.67%
pemahaman
siswa

Meningkatnya
14 |[rasa percaya diri
dalam membaca

—
S}

+1 Meningkat {|6.67%
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Aspek yang || Kemampuan || Kemampuan
No Diamati dalam | Membaca Membaca Perubahan Kategori || Persentase
Kemampuan Pertemuan pertemuan Perubahan (%)
Membaca siklus (1) siklus (II)

Partisipasi  aktif]
15 ||dan antusiasme||3 4 gl Meningkat 6‘67%]
dalam membaca

Hasil observasi kemampuan membaca siswa menunjukkan peningkatan
signifikan setelah penerapan metode Fun Learning. Siswa menunjukkan kemajuan
dalam berbagai aspek, mencerminkan efektivitas metode ini dalam meningkatkan
keterlibatan dan kemampuan membaca mereka. Pada siklus I, siswa menunjukkan
kesungguhan yang cukup, tetapi masih perlu meningkatkan fokus. Namun, pada siklus
II, mereka menjadi lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, dengan peningkatan
antusiasme dalam membaca buku pelajaran. Partisipasi siswa dalam bertanya kepada
guru juga meningkat, mencerminkan rasa percaya diri yang lebih besar.

Kemampuan pelafalan saat membaca cerita menunjukkan kemajuan, dan
partisipasi dalam kegiatan Fun Literacy sangat menonjol, membuat pembelajaran
lebih menyenangkan. Kemampuan menyimak penjelasan guru juga meningkat, dan
meskipun kemampuan menceritakan kembali isi bacaan tidak berubah, siswa sudah
berada pada tingkat yang baik. Respons siswa terhadap pertanyaan guru meningkat,
dan pemahaman serta kemampuan menyimpulkan isi bacaan juga menunjukkan
perbaikan. Rasa senang siswa terhadap kegiatan Fun Literacy meningkat, menandakan
mereka menikmati proses belajar. Secara keseluruhan, metode Fun Learning terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, membuat mereka lebih
aktif, percaya diri, dan berhasil dalam pembelajaran.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Siswa pada Siklus
Siklus 1 dan IT

W‘ Rentan Nilai Frekuensi Siklus I||Persentase Frekuensi |[Persentase

11 Siklus IT (%) [ Total Total (%)
u0-34 Ho 0% Hs H10% ‘
‘35 —54 Hl H6.67% Hs H16.67% ‘
’3. Hss —64 H4 H26.67% HIO H33A33% ‘
’4. H65 —84 Hé H40% HS H26.67% ‘
’5. Hss ~100 H4 H26.67% H4 H13A33% ‘
’Total H1s HIOO% Hso H100% ‘

Pada rentang nilai O - 34, tidak terdapat siswa dalam jenis sangat rendah pada
Siklus II, menampilkan kenaikan keahlian membaca. Tetapi 10% siswa masih terletak
dalam jenis ini secara totalitas menunjukkan perlunya atensi lebih. Dalam rentang nilai
35 - 54, cuma satu siswa (6.67%) yang tercantum jenis rendah pada Siklus II,
menampilkan penyusutan signifikan dari 16.67% pada total frekuensi. Ini
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menampilkan kalau walaupun terdapat kemajuan, sebagian siswa masih membutuhkan
sokongan bonus Pada rentang nilai 55 - 64, ada 4 siswa (26.67%) dalam jenis lagi
dengan total 33.33% siswa pada jenis ini. Perihal ini menampilkan kalau sebagian
siswa mempunyai keahlian membaca yang baik, tetapi masih butuh pengembangan
lebih lanjut. Dalam jenis besar (65 - 84), 6 siswa (40%) menggapai Siklus II, namun
total frekuensi cuma menampilkan 26.67% siswa pada jenis ini, menunjukkan
kenaikan yang signifikan. Terakhir, pada rentang nilai 85 - 100, 4 siswa (26.67%)
terletak dalam jenis sangat besar menampilkan keahlian membaca yang sangat baik.
Tetapi secara totalitas cuma 13.33% siswa pada jenis ini, menampilkan masih terdapat
ruang buat kenaikan.

Secara totalitas, informasi menampilkan kalau tata cara pendidikan yang
diterapkan berakibat positif pada keahlian membaca siswa. Pada Siklus II, tidak
terdapat siswa pada jenis sangat rendah, serta terjalin kenaikan pada jenis besar serta
sangat besar. Tetapi, masih terdapat siswa yang membutuhkan atensi lebih, paling
utama pada jenis rendah serta lagi, buat menggapai keahlian membaca yang maksimal.

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Kemampuan Membaca Siswa Kelas II Sesudah
Menggunakan Metode Fun Luring

No | Nilai Kategori Frekuensi | Persentase %
1. |0-84 Tidak Tuntas 5 33%
2. | 84-100 Tuntas 10 67%
Jumlah 15 100

Bersumber pada analisis informasi, dari total 15 siswa, 10 siswa (67%) sukses
menggapai jenis tuntas dengan nilai 84 ke atas, sedangkan 5 siswa (33%) masih
terletak dalam jenis tidak tuntas dengan nilai di dasar 84. Rata- rata nilai totalitas siswa
sehabis pelaksanaan tata cara ini merupakan dekat 75, 33, yang mencerminkan
kemajuan yang baik dalam keahlian membaca mereka. Kenaikan ini menampilkan
kalau tata cara pendidikan yang mengasyikkan bisa menolong siswa buat lebih
menguasai modul serta tingkatkan keahlian membaca mereka secara efisien.

d. Refleksi (Refleksi)

Sepanjang penerapan siklus I pada hari awal, siswa nampak sedih hati serta
kurang menguasai instruksi yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu, guru berupaya
buat mengaitkan siswa dalam proses pendidikan dengan memotivasi mereka serta
menghasilkan atmosfer yang lebih mengasyikkan lewat game. Bersumber pada hasil
uji siklus I, 33% siswa terletak dalam jenis tidak tuntas, sedangkan 67% siswa sukses
menggapai ketuntasan dalam keahlian membaca.

Dari hasil tersebut, ada 5 siswa yang belum tuntas, yang menampilkan kalau
mereka belum menggapai standar keahlian membaca yang diharapkan. Perihal ini
diakibatkan oleh kurang fokusnya siswa, di mana sebagian dari mereka terburu- buru
dikala mengerjakan serta tidak mencermati soal dengan cermat. Siswa- siswa ini
hadapi kesusahan dalam menguasai pelajaran yang sudah diajarkan serta belum
terbiasa dengan tipe game yang diterapkan oleh guru. Dampaknya, mereka kesusahan
menguasai game yang dimainkan, sehingga kurangi semangat serta keterlibatan
mereka dikala kegiatan berlangsung.
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Tidak hanya itu, kanak- kanak kerap merasa takut serta enggan menanggapi persoalan
yang diajukan oleh guru sepanjang game. Suasana ini masih terjalin pada pertemuan
kedua. Hasil penilaian menampilkan kalau cuma 67% siswa yang penuhi Kriteria
Ketuntasan 65 dengan nilai rata- rata memakai tata cara fun learning.

KESIMPULAN

Bersumber pada hasil observasi serta penilaian sepanjang penerapan siklus I,
bisa disimpulkan kalau ada tantangan yang signifikan dalam keterlibatan serta uraian
siswa terhadap instruksi yang diberikan oleh guru. Walaupun 67% siswa sukses
menggapai ketuntasan dalam keahlian membaca, masih terdapat 33% siswa yang
terletak dalam jenis tidak tuntas, menampilkan kalau mereka belum penuhi standar
yang diharapkan.

Minimnya fokus serta uraian siswa terhadap pelajaran yang diajarkan jadi
aspek utama yang membatasi kemajuan mereka. Sebagian siswa nampak terburu-buru
dalam mengerjakan tugas serta tidak mencermati soal dengan cermat sehingga
menyebabkan kesusahan dalam menguasai modul Tidak hanya itu, ketidakbiasaan
siswa dengan tipe game yang diterapkan oleh guru pula berkontribusi pada rendahnya
semangat serta keterlibatan mereka dalam proses pendidikan.

Anak-anak kerap merasa takut serta enggan menanggapi persoalan yang di
informasikan oleh guru, yang menampilkan perlunya pendekatan yang lebih
menunjang serta interaktif dalam pendidikan Hasil penilaian menampilkan kalau cuma
sedikit siswa yang Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) dengan nilai minimun 75,
sehingga dibutuhkan revisi lewat siklus I Pertemuan II buat tingkatkan keterlibatan
serta keahlian membaca siswa. Oleh sebab itu, berarti untuk guru buat merancang
strategi pendidikan yang lebih menarik serta menunjang dan membagikan atensi lebih
kepada siswa yang hadapi kesusahan supaya seluruh siswa bisa menggapai ketuntasan
dalam keahlian membaca.
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Abstrak
Riset ini bertujuan buat tingkatkan keahlian membaca siswa kelas II di Sanggar Belajar

Kepong, Malaysia, dengan mempraktikkan tata cara pendidikan yang mengasyikkan Informasi
kualitatif diperoleh lewat observasi, wawancara, serta dokumentasi. Riset ini mengaitkan 15
siswa dalam siklus yang mencakup perencanaan, penerapan observasi, serta refleksi. Hasilnya
menampilkan kenaikan signifikan dari total 15 siswa, 10 siswa (67%) sukses menggapai jenis
tuntas dengan nilai 84 ke atas, sedangkan 5 siswa (33%) masih terletak dalam jenis tidak tuntas
dengan nilai di dasar 84. Rata-rata nilai totalitas sehabis pelaksanaan tata cara ini merupakan
dekat 75, 33, yang mencerminkan kemajuan dalam keahlian membaca mereka. Ini
menampilkan kalau tata cara pendidikan yang mengasyikkan efisien dalam menolong siswa

menguasai modul serta tingkatkan keahlian membaca.

Kata Kunci : Fun Learning, Kemampuan Membaca, Penelitian Tindakan Kelas

PENDAHULUAN

Pertumbuhan pemikiran manusia dalam membagikan batas tentang arti serta
penafsiran pembelajaran tiap dikala senantiasa menampilkan terdapatnya pergantian
Pembelajaran ialah usaha secara sadar buat mewujudkan suatu pewarisan budaya dari satu
generasi ke generasi yang lain. Pembelajaran menjadikan generasi ini selaku wujud panutan
dari pengajaran generasi yang terdahulu Hingga saat ini, pendidikan masih belum memiliki
batasan yang jelas dan definitif untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap. Hal ini
disebabkan oleh sifat pendidikan yang sangat kompleks dan multidimensi, dimana
pendidikan tidak hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga melibatkan pengembangan
karakter, keterampilan sosial, dan nilai-nilai moral. Selain itu, sasarannya adalah manusia,
yang memiliki keunikan, latar belakang, dan kebutuhan yang beragam. Oleh karena itu,
setiap individu dapat mengalami proses pendidikan yang berbeda-beda, tergantung pada
konteks sosial, budaya, dan lingkungan di mana mereka berada (Rahman et al., 2022).




Wawasan bisa diperoleh lewat bermacam kegiatan diantaranya seperti membaca.
Oleh sebab itu, keahlian membaca sepatutnya dibesarkan dalam diri siswa. Keahlian
membaca sangat berarti sebab mempunyai kedudukan yang signifikan dalam kehidupan,
tercantum dalam membentuk kerutinan membaca di golongan siswa (Anjani et al., 2019).
Keahlian membaca merupakan keahlian bawah yang semestinya siswa miliki buat sanggup
berpatisipasi pada seluruh proses pendidikan. Keahlian membaca begitu berarti buat siswa,
karena banyak aktivitas pendidikan yang mengaitkan membaca (Agatha Kristi & Shinta
Shintiana, 2023).

Membaca ialah bagian dari keahlian berbahasa yang terletak pada tataran ketiga,
sehabis menyimak serta berdialog. Membaca ialah sesuatu aksi yang tidak semata- mata
menafsirkan tulisan, namun pula mengaitkan banyak perihal, antara lain: kegiatan visual,
berpikir, psikolinguistik, serta metakognitif (Riyanti, 2021). Kamus Besar Bahasa Indonesia
kalau membaca merupakan mengeja ataupun melafalkan apa yang tertulis. Bagi Wulan
dalam (Harefa, 2021) mengatakan kalau membaca merupakan salah satu aspek yang berarti
dalam kehidupan warga modern. Keahlian membaca jadi kebutuhan sebab penyebaran data
serta pesan- pesan dalam dunia modern ini disajikan dalam wujud tertulis, serta cuma bisa
diperoleh lewat membaca.

Keahlian membaca bisa ditingkatkan dengan jalur banyak berlatih serta mencari
wujud ataupun metode membaca yang dikira sangat pas. Terdapat sebagian perihal yang
butuh dihindari pada dikala membaca supaya memperoleh kecepatan yang optimal, ialah:(a)
vokalisasi (membaca dengan suara yang nyaring); (b) gerakan bibir (membaca yang diiringi
dengan gerakan bibir, meski tidak bersuara); (c) gerakan kepala; (d) menunjuk dengan jari
ataupun pensil pada bagian yang lagi dibaca; (e) regresi (membaca hal- hal yang sudah
dibacanya ataupun mengulang kembali hal- hal yang sudah dibaca); (f) membaca kata demi
kata (Harianto, 2020). Membaca selaku sesuatu keahlian mempunyai beberapa tujuan tidak
hanya menaikkan pengetahuan menimpa bidang yang ditekuninya. Tujuan utama membaca
merupakan buat mencari serta memperoleh data mencakup isi menguasai arti teks
(Ariangga, 2022).

Tata cara yang bagus buat diterapkan dalam proses pendidikan merupakan tata cara
pendidikan yang mengasyikkan. Tata cara ini ialah pendekatan pendidikan yang
mengasyikkan, yang fokus pada keadaan psikologis siswa dan atmosfer area dikala proses
belajar mengajar berlangsung. Tata cara fun learning ataupun metode belajar yang
mengasyikkan serta menyenangkan bagi pendidik komunitas sekolah alam merupakan

sesuatu proses belajar yang mengangkut kehidupan secara alami serta riil dan indah serta




aman. Proses pendidikan ini jadi suatu kegiatan kehidupan ril yang di biologi dengan penuh
kegembiraan (Syahrul, 2017). Bobbi DePorter melaporkan kalau strategi pendidikan
mengasyikkan( Fun learning) merupakan strategi yang digunakan buat menghasilkan area
belajar yang efisien, mempraktikkan kurikulum, mengantarkan modul, mempermudah
proses belajar yang menyebabkan prestasi belajar partisipan didik hadapi perbaikan
(Layyinah, 2017). Tujuan Fun Learning Untuk Menambah Kecapan Serta Kepandaian
Peserta Didik 8D sanggar belajar kepong malaysia secara berkelanjutan.

Bersumber pada hasil observasi yang dicoba di Sanggar Belajar Kepong Malaysia
pada bertepatan pada 10 Juli 2024, dikenal kalau murid kurang aktif serta pasif dalam
pendidikan teruji dengan terdapatnya sebagian murid yang masih kurang sanggup dalam
membaca. Perihal ini bisa dilihat dari metode membaca murid yang masih terbata- bata serta
kurang pas dalam melafalkan tulisan. Tidak hanya itu tata cara pendidikan yang digunakan
oleh pendidik pula sangat monoton sehingga membuat siswa jadi malas buat mencermati
pendidikan membaca. Sehingga dengan perihal tersebut menampilkan kalau butuh
terdapatnya pemecahan buat menarik atensi dan membetulkan keahlian membaca murid

dengan memakai tata cara pendidikan yang mengasyikkan.

METODE PENELITIAN

Riset ini ialah riset aksi kelas (PTK). Riset aksi kelas bagi Basrowi dalam (Harefa,
2021) PTK merupakan salah satu upaya yang dicoba oleh guru ataupun praktisi pembelajaran
lewat serangkaian aktivitas buat membetulkan ataupun tingkatkan mutu pendidikan di kelas.
Riset ini fokus pada tugas guru di lapangan serta bertujuan buat tingkatkan mutu pendidikan
secara langsung. Tata cara yang digunakan.

Peneliti memakai bermacam metode pengajaran yang mengaitkan game, cerita
bergambar, serta kegiatan interaktif yang lain, dengan tujuan utama tingkatkan keahlian
membaca siswa. Subjek riset ini merupakan keahlian membaca siswa kelas II. Proses riset
dilaksanakan dalam sebagian siklus yang meliputi tahapan perencanaan, penerapan, observasi,
aksi, serta refleksi yang dicoba berulang- ulang. Tiap siklus terdiri dari 4 sesi: Pada siklus awal,
periset mempraktikkan tata cara pendidikan yang mengasyikkan, lewat kegiatan semacam
game kata, membaca cerita dalam kelompok, dan pemakaian media visual buat menunjang
pendidikan. Sehabis siklus awal, periset melaksanakan observasi serta refleksi buat
memancarkan hasil yang sudah dicapai, dan merancang revisi yang hendak diterapkan pada

siklus kedua. Pada siklus kedua, periset melaksanakan revisi bersumber pada hasil refleksi




Informasi riset dikumpulkan lewat uji keahlian membaca yang dicoba saat sebelum
serta sehabis tiap siklus, dan lewat observasi sepanjang proses pendidikan. Informasi kualitatif
diperoleh lewat observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil observasi, wawancara, serta
dokumentasi tersebut setelah itu dianalisis secara kualitatif buat menggambarkan pertumbuhan

keahlian membaca siswa serta mengenali faktor- faktor yang menunjang ataupun membatasi.

HASIL DAN PEMABAHASAN

Proses riset ini dicoba dalam 1 siklus 2 pertemuan yang tiap- tiap terdiri dari 4
Tahapan Ialah 1. Perencanaan 2. Penerapan 3. Aksi Serta 4. Refleksi
1. Prasiklus
Prasiklus lewat observasi pendidikan yang sudah dituntaskan dengan menganalisis hasil
ulangan siswa setiap hari yang sangat signifikan. Sehingga ditemui pemecahan pemecahan
permasalahan pada perbaikan pendidikan yang disusun periset secara universal selaku
berikut:

a. Menetapkan rencana penerapan pendidikan( RPP) bersumber pada permendikbud
Nomor. 22 Tahun 2016 serta tujuan revisi pendidikan.

b. Merancang lembar observasi serta mengantarkan modul tindak lanjut.

c. Menyusun aktivitas yang terdiri dari memilih bahan yang relevan untuk revisi,
memastikan langkah pendidikan, memilah tata cara pendidikan yang cocok, memilih
alat peraga yang cocok dengan modul pelajaran, serta menyusun soal pre test serta
post test buat menggapai tujuan revisi.

2. Siklus pertemuan I
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan Siklus 1, peneliti dan guru melakukan persiapan yang matang
untuk memastikan penerapan metode Fun Learning dapat berjalan dengan baik. Langkah-
langkah yang dilakukan antara lain:

» Penentuan Tujuan Pembelajaran: Tujuan utama Siklus 1 adalah untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa, terutama dalam hal kelancaran
membaca, pemahaman teks, dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar.

» Penyusunan Rencana Pembelajaran : Guru merencanakan berbagai kegiatan yang
akan dilakukan, seperti: Permainan Kata, bacaan Bergambar Diskusi Kelompok.
Pemilihan Media Pembelajaran. Persiapan Instrumen Penilaian Lembar Observasi.

Angket Tes Pemahaman Teks. Pengelompokan Siswa :




b. Tahap pelaksanaan

Pada sesi penerapan dalam siklus I dilaksanakan sepanjang 2 kali pertemuan ialah
10 serta 11 Juli 2024 hingga dengan berakhir. yang dilaksanakan bersumber pada RPP yang
sudah disusun. Bersumber pada RPP tersebut penerapan pada seluruh pertemuan ialah
pendahuluan, aktivitas inti, serta penutup
1) Pertemuan Pertama

Pertemuan awal dilaksanakan pada bertepatan pada 10 juli 2024, penanda yang
diharapkan tercapai pada pertemuan ini merupakan menyusun kata cocok dengan ketentuan
pada bacaan yang hendak dibaca. Saat sebelum mengawali pendidikan pada pendahuluan guru
mengetuai doa, mengecek kedatangan, guru mengaitkan modul pendidikan lebih dahulu
dengan pendidikan saat ini dengan kehidupan siswa, guru mengantarkan tujuan pendidikan hari
ini, guru mengajak siswa buat™ ice breaking” berikutnya aktivitas inti, guru menunjukkan
gambar- gambar serta memninta siswa mengatakan perkata yang cocok, guru memakai kartu
kata buat memperkenalkan kosakata baru, sehabis itu siswa dipecah jadi kelompk kecil, tiap
kelompok diberikan kartu kata yang wajib mereka susun jadi kalimat simpel. Guru
membagikan uraian menimpa metode game yang dicoba serta segala siswa mengikutinya
dengan tertib.

Selanjutnya kegiatan penutup guru membantu siswa memberikan kesimpulan mengenai
pembelajaran hari ini, selanjutnya, guru mengajak siswa untuk ice breaking sebelum pulang.
guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada bertepatan pada 11 juli 2024, penanda yang
diharapkan tercapai pada pertemuan ini merupakan huruf kapital cocok dengan ketentuan pada
bacaan yang hendak dibaca. Saat sebelum pendidikan diawali pada pendahuluan siswa
dipimpin oleh guru mengetuai doa supaya, guru mengaitkan modul pendidikan lebih dahulu
dengan pendidikan saat ini dengan kehidupan siswa, guru mengantarkan tujuan pendidikan hari
ini, guru mengajak siswa buat" ice breaking”

selanjutnya kegiatan inti, guru menjelaskan penggunaan huruf kapital dengan
memberikan conto dipapan tulis, guru menampilkan media gambar atau kartu yang
menunjukkan contoh huruf kapital, sehabis pendidikan berakhir guru mengajak siswa
melaksanakan aktivitas Fun Learning ialah bermain permainan. Guru membagikan uraian

menimpa metode permaian yang hendak dicoba oleh segala siswa dengan tertib.




Aktivitas penutup guru menolong siswa membagikan kesimpulan menimpa pendidikan
hari ini, berikutnya, guru mengajak siswa buat ice breaking saat sebelum kembali. guru
mengajak berdoa saat sebelum mengakhiri pendidikan.

c. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap observasi, peneliti dan guru mengamati berbagai aspek dalam proses
pembelajaran untuk menerapkan efektivitas penerapan metode Fun Learning pada siswa kelas
II SD Sanggar Belajar Kepong Malaysia. Berdasarkan observasi tersebut peneliti
menggambarkan data yang diperoleh.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membaca Siswa pada Siklus I dan Siklus IT

Aspek yang Kemampuan|| Kemampuan
N Diamati dalam | Membaca Membaca Perubah Kategori | Persentase
- Kemampuan Pertemuan || pertemuan erubahan|p,. ubahan (%)

Membaca siklus (1) siklus (IT)
Kesungguhan
mengikuti materi
yang disampaikan
guru

2 3 +1 Meningkat (|6.67%

Keterlibatan dalam
2 ||membaca buku 3 4 +1 Meningkat (|6.67%
pelajaran

Partisipasi aktif
[dalam bertanya 1 2 +1 Meningkat (|6.67%
kepada guru

(5]

Kemampuan
pelafalan saat 4 5 +1 Meningkat ||6.67%
membaca cerita

=

Partisipasi dalam
kegiatan fun 3 4 +1 Meningkat ||6.67%
literacy

wn

Kemampuan
menyimak
penjelasan dari
guru

2 3 +1 Meningkat (|6.67%

Kemampuan untuk .
menceritakan 5 5 0 Tidak 6.67%

. berubah
lkembali isi bacaan

~1

Respons terhadap
pertanyaan dari 3 4 +1 Meningkat ||6.67%
guru

Pemahaman . o
ﬂ’:erhﬂdap isi bacaan 2 3 +1 Meningkat (|6.67%

oo




Aspek yang Kemampuan|| Kemampuan
No Diamati dalam | Membaca Membaca Perubahan Kategori || Persentase
Kemampuan Pertemuan | pertemuan Perubahan (%)

Membaca siklus (1) siklus (IT)
Kemampuan untuk

10 ||menyimpulkan isi 4 5 +1 Meningkat (|6.67%
bacaan

Rasa senang
11 |terhadap kegiatan 3 4 +1 Meningkat (|6.67%
fun literacy
Tingkat keaktifan
dalam mengikuti
kegiatan fun
literacy

12 3 4 +1 Meningkat (|6.67%

Peningkatan
kemampuan
membaca dan
pemahaman siswa

13 4 5 +1 Meningkat ||6.67%

Meningkatnya rasa
14 |[percaya diri dalam 1 2 +1 Meningkat (|6.67%
membaca

Partisipasi aktif

15 |ldan antusiasme 3 4 +1 Meningkat ||6.67%
dalam membaca

Hasil observasi kemampuan membaca siswa menunjukkan peningkatan signifikan
setelah penerapan metode Fun Learning. Siswa menunjukkan kemajuan dalam berbagai aspek,
mencerminkan efektivitas metode ini dalam meningkatkan keterlibatan dan kemampuan
membaca mereka. Pada siklus I, siswa menunjukkan kesungguhan yang cukup, tetapi masih
perlu meningkatkan fokus. Namun, pada siklus II, mereka menjadi lebih aktif dan terlibat
dalam pembelajaran, dengan peningkatan antusiasme dalam membaca buku pelajaran.
Partisipasi siswa dalam bertanya kepada guru juga meningkat, mencerminkan rasa percaya diri

yang lebih besar.

Kemampuan pelafalan saat membaca cerita menunjukkan kemajuan, dan partisipasi
dalam kegiatan Fun Literacy sangat menonjol, membuat pembelajaran lebih menyenangkan.
Kemampuan menyimak penjelasan guru juga meningkat, dan meskipun kemampuan
menceritakan kembali isi bacaan tidak berubah, siswa sudah berada pada tingkat yang baik.
Respons siswa terhadap pertanyaan guru meningkat, dan pemahaman serta kemampuan
menyimpulkan isi bacaan juga menunjukkan perbaikan. Rasa senang siswa terhadap kegiatan

Fun Literacy meningkat, menandakan mereka menikmati proses belajar. Secara keseluruhan,




metode Fun Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa,

membuat mereka lebih aktif, percaya diri, dan berhasil dalam pembelajaran.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Siswa pada Siklus
Siklus 1 dan I1

No . Persentase .
Rentan Nilai g]"]fl"‘:;"l“ﬁ Siklus II F";,"‘J't‘:l“s' 1,?;;‘}‘;;
(%)
Lo | o | o% | 3 | ww |
2. 35-54 | 1 [ e67% || 5 [ 1667% |
3. s5-64 | 4 [ 2667% | 10 | 3333% |
4. 65-84 6 40% 8 26.67%
5.] 85-100 4 26.67% 4 13.33%
Total [ 15 100% 30 | 100%

Pada rentang nilai 0 - 34, tidak terdapat siswa dalam jenis sangat rendah pada Siklus II,
menampilkan kenaikan keahlian membaca. Tetapi 10% siswa masih terletak dalam jenis ini
secara totalitas menunjukkan perlunya atensi lebih. Dalam rentang nilai 35 - 54, cuma satu
siswa (6.67%) yang tercantum jenis rendah pada Siklus II, menampilkan penyusutan signifikan
dari 16.67% pada total frekuensi. Ini menampilkan kalau walaupun terdapat kemajuan,
sebagian siswa masih membutuhkan sokongan bonus Pada rentang nilai 55 - 64, ada 4 siswa
(26.67%) dalam jenis lagi dengan total 33.33% siswa pada jenis ini. Perihal ini menampilkan
kalau sebagian siswa mempunyai keahlian membaca yang baik, tetapi masih butuh
pengembangan lebih lanjut. Dalam jenis besar (65 - 84), 6 siswa (40%) menggapai Siklus II,
namun total frekuensi cuma menampilkan 26.67% siswa pada jenis ini, menunjukkan kenaikan
yang signifikan. Terakhir, pada rentang nilai 85 - 100, 4 siswa (26.67%) terletak dalam jenis
sangat besar menampilkan keahlian membaca yang sangat baik. Tetapi secara totalitas cuma
13.33% siswa pada jenis ini, menampilkan masih terdapat ruang buat kenaikan.

Secara totalitas, informasi menampilkan kalau tata cara pendidikan yang diterapkan
berakibat positif pada keahlian membaca siswa. Pada Siklus I, tidak terdapat siswa pada jenis
sangat rendah, serta terjalin kenaikan pada jenis besar serta sangat besar. Tetapi, masih terdapat
siswa yang membutuhkan atensi lebih, paling utama pada jenis rendah serta lagi, buat

menggapai keahlian membaca yang maksimal.

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Kemampuan Membaca Siswa Kelas II Sesudah
Menggunakan Metode Fun Luring
[No| Nilai | Kategori | Frekuensi | Persentase % |




1. 084 Tidak Tuntas 5 33%
2, 84 - 100 Tuntas 10 67%

Jumlah 15 100
Bersumber pada analisis informasi, dari total 15 siswa, 10 siswa( 67%) sukses

menggapai jenis tuntas dengan nilai 84 ke atas, sedangkan 5 siswa( 33%) masih terletak dalam
jenis tidak tuntas dengan nilai di dasar 84. Rata- rata nilai totalitas siswa sehabis pelaksanaan
tata cara ini merupakan dekat 75, 33, yang mencerminkan kemajuan yang baik dalam keahlian
membaca mereka. Kenaikan ini menampilkan kalau tata cara pendidikan yang mengasyikkan
bisa menolong siswa buat lebih menguasai modul serta tingkatkan keahlian membaca mereka

secara efisien.

d. Refleksi (Refleksi)

Sepanjang penerapan siklus I pada hari awal, siswa nampak sedih hati serta kurang
menguasai instruksi yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu, guru berupaya buat
mengaitkan siswa dalam proses pendidikan dengan memotivasi mereka serta
menghasilkan atmosfer yang lebih mengasyikkan lewat game. Bersumber pada hasil uji
siklus I, 33% siswa terletak dalam jenis tidak tuntas, sedangkan 67% siswa sukses
menggapai ketuntasan dalam keahlian membaca.

Dari hasil tersebut, ada 5 siswa yang belum tuntas, yang menampilkan kalau mereka
belum menggapai standar keahlian membaca yang diharapkan. Perihal ini diakibatkan oleh
kurang fokusnya siswa, di mana sebagian dari mereka terburu- buru dikala mengerjakan
serta tidak mencermati soal dengan cermat. Siswa- siswa ini hadapi kesusahan dalam
menguasai pelajaran yang sudah diajarkan serta belum terbiasa dengan tipe game yang
diterapkan oleh guru. Dampaknya, mereka kesusahan menguasai game yang dimainkan,
sehingga kurangi semangat serta keterlibatan mereka dikala kegiatan berlangsung.

Tidak hanya itu, kanak- kanak kerap merasa takut serta enggan menanggapi
persoalan yang diajukan oleh guru sepanjang game. Suasana ini masih terjalin pada
pertemuan kedua. Hasil penilaian menampilkan kalau cuma 67% siswa yang penuhi

Kriteria Ketuntasan 65 dengan nilai rata- rata memakai tata cara fun learning

KESIMPULAN

Bersumber pada hasil observasi serta penilaian sepanjang penerapan siklus I, bisa
disimpulkan kalau ada tantangan yang signifikan dalam keterlibatan serta uraian siswa terhadap
instruksi yang diberikan oleh guru. Walaupun 67% siswa sukses menggapai ketuntasan dalam
keahlian membaca, masih terdapat 33% siswa vang terletak dalam jenis tidak tuntas,

menampilkan kalau mereka belum penuhi standar yang diharapkan.




Minimnya fokus serta uraian siswa terhadap pelajaran yang diajarkan jadi aspek utama
yang membatasi kemajuan mereka. Sebagian siswa nampak terburu-buru dalam mengerjakan
tugas serta tidak mencermati soal dengan cermat sehingga menyebabkan kesusahan dalam
menguasai modul Tidak hanya itu, ketidakbiasaan siswa dengan tipe game yang diterapkan
oleh guru pula berkontribusi pada rendahnya semangat serta keterlibatan mereka dalam proses
pendidikan.

Anak-anak kerap merasa takut serta enggan menanggapi persoalan yang di
informasikan oleh guru, yang menampilkan perlunya pendekatan yang lebih menunjang serta
interaktif dalam pendidikan Hasil penilaian menampilkan kalau cuma sedikit siswa yang
Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) dengan nilai minimun 75, sehingga dibutuhkan revisi
lewat siklus I Pertemuan II buat tingkatkan keterlibatan serta keahlian membaca siswa. Oleh
sebab itu, berarti untuk guru buat merancang strategi pendidikan yang lebih menarik serta
menunjang dan membagikan atensi lebih kepada siswa yang hadapi kesusahan supaya seluruh

siswa bisa menggapai ketuntasan dalam keahlian membaca.
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Lampiran 01 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan pendidikan : Sanggar Belajar Kepong Malaysia
Kelas / semester 1/ 1
Tema 2 : Menyayangi tumbuhan dan hewan
Sub tema 2 : manfaat hewan bagi kehidupan manusia
Pembelajaran M |
Muatan terpadu - Bahasa Indonesia

A. KOMPETENSI INTI

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
dir1 dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bendabenda
vang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPOTENSI DASAR

Muatan : Bahasan Indonesia



kalimat efekuf

No. Kompetensi Indikator

3.8 | Menguraikan Menguraikan pesan | 3.8.1 Membaca dongeng dengan
dalam dongeng vang disajikan secara | lafal, intonasi, dan ekspresi
lisan, tulis, dan visual dengan tujuan
untuk kesenangan

4.8 | Memeragakan pesan dalam dongeng |4.10.1 Mengidentifikasi
sebagai  bentuk  ungkapan din | informasi is1 dongeng yang
menggunakan kosa kata baku dan | didengar.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Dengan memperhatikan tanda baca, siswa dapat membaca dongeng dengan

lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepatdengan benar dan tepat.

b. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi informasi isi

dongeng yang didengar dengan tepat

C.MATERI

1. Membaca dongeng dengan nyaring

D. PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pendekatan - Saintifik

Metode

: Fun Learning

E. SUMBER DAN MEDIA

l. Buku pedoman guru 2013, jakarta :

kebudayaan, 2016.

kementerian pendidikan dan




F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsikan kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

e Guru memberikan salam pembuka jdan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum memulai pelajaran.

e Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

e Gurumengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran sekarang dan mengaitkan dengan kehidupan
siswa.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

e Guru mengajak siswa untuk “ice breaking”

10 Menit

Kegiatan inti

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran fun learning

e Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

¢ Guru menampilkan sebuah teks sederhana dipapan tulis

e Guru menyuruh siswa untuk membaca teks secara
bersama-sama dengan siswa.

e Guru menjelaskan kosakata baru yang ada didalam cerita
tersebut.

e Guru membagi siswa kedalam kelompok

e Setiap kelompok mendapatkan bagian teks yang harus
mereka baca dan dipahami

e Setelah itu setiap kelompok akan bergiliran membacakan
bagian mereka didepan kelas.

e Siswa berdiskust tentang 1s1 teks dan makna yang
terkandung.

e Siswa diminta untuk membuat buku cerita mini dengan
gambar yang sederhana berdasarkan teks yang telah
dibaca.

e Mengajak siswa untuk membagiakn pengalaman mereka
terhadap buku cerita tersebut.

e Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran

20 Menit




Penutup ¢ Guru dan siswa memberikan kesimpulan dari pembelajaran 15 menit
hari ini. (menarik kesimpulan)
e Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu rantai

makanan “ lirik lagu anak kambing saya™

e Guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran.

G. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Sikap - Disiplin Dalam Mengikuti Pembelajaran
2. Pengetahuan : Penugasan Materi
3. Keterampilan : Membuat buku

Mengetahui

Medan, 14 Januari 2025

Guru Kelas 3 Peneliti
Afif M. Hablul Fahri
2102090204

Kepala Sanggar belajar kepong malaysia

Ikhwan Fauzi Nasution



Lampiran 02 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan pendidikan : Sanggar Belajar Kepong Malaysia
Kelas / semester I/ 1
Tema 2 : Menyayangi tumbuhan dan hewan
Sub tema 2 : manfaat hewan bagi kehidupan manusia
Pembelajaran 3 |
Muatan terpadu : Bahasa Indonesia
G. KOMPETENSIINTI

KI I : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memuiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
dir dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bendabenda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPOTENSI DASAR

Muatan : Bahasan Indonesia



No. Kompetensi Indikator

3.8 | Menguraikan Menguraikan pesan | 3.8.1 Membaca dongeng dengan
dalam dongeng yang disajikan secara | lafal, intonasi, dan ekspresi
lisan, tulis, dan visual dengan tujuan

untuk kesenangan

48 | Memeragakan pesan dalam dongeng | 4.10.1 Mengidentifikasi
sebagai  bentuk ungkapan din | informasi is1 dongeng yang
menggunakan kosa kata baku dan [ didengar.

kalimat efektif

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Dengan memperhatikan tanda baca, siswa dapat membaca dongeng dengan
lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepatdengan benar dan tepat.
b. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi informasi isi
dongeng yang didengar dengan tepat
D. MATERI
1. Membaca dongeng dengan nyaring
E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Metode : Fun Learning
F. SUMBER DAN MEDIA
a. Buku pedoman guru 2013, jakarta : kementerian pendidikan dan
kebudayaan, 2016.

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN



Kegiatan

Deskripsikan kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

e Guru memberikan salam pembuka jdan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum memulai pelajaran.

e Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

e Guru mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran sekarang dan mengaitkan dengan kehidupan

siswa.
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

e Guru mengajak siswa untuk “ice breaking”

10 Menit

Kegiatan inti

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran fun learning

e Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

e  Guru menampilkan sebuah teks sederhana dipapan tulis

e Guru menyuruh siswa untuk membaca teks secara
bersama-sama dengan siswa.

e Guru menjelaskan kosakata baru yang ada didalam cerita
tersebut.

e Guru membagi siswa kedalam kelompok

e Setiap kelompok mendapatkan bagian teks yang harus
mereka baca dan dipahami

o Setelah itu setiap kelompok akan bergiliran membacakan
bagian mereka didepan kelas.

e Siswa berdiskusi tentang isi teks dan makna yang
terkandung.

e Siswa diminta untuk membuat buku cerita mini dengan
gambar yang sederhana berdasarkan teks yang telah
dibaca.

e Mengajak siswa untuk membagiakn pengalaman mereka
terhadap buku cerita tersebut.

e Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran

20 Menit




Penutup e Guru dan siswa memberikan kesimpulan dari pembelajaran IS menit
hari ni. (menarik kesimpulan)
e Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu rantai

makanan “ lirik lagu lihat kebunku ™

e Guru mengajak berdoa sebelum mengakhin pembelajaran.

G. PENILAIAN HASIL BELAJAR

4. Sikap : Disiplin Dalam Mengikuti Pembelajaran
5. Pengetahuan : Penugasan Materi
6. Keterampilan : Membuat buku

Mengetahui

Medan, 14 Januar 2025

Guru Kelas 3 Peneliti
Afif M. Hablul Fahri
2102090204

Kepala Sanggar belajar kepong malaysia

Ikhwan Fauzi Nasution



Lampiran 03 Observasi Kemampuan Membaca Permula Pada Siklus |
LEMBAR OBSERVASI SISWA
Nama
Hari / Tanggal
Siklus
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kenyataan
pada waktu pengamatan langsung. Berikan berdasarkan skor penilaian pada hasil

pengamatan dibawah ini.

Penilaian Keterangan
81-100 | Berkembangn sangat baik (BSB)
80-61 Berkembang sesuai Harapan (BSH)
60-41 Mulai Berkembang (MB)
40-21 | Belum Berkembang (BB)

No | Aspek yang diamati skor
4 13 |2 |1
r Siswa berdoa menurut keyakinan masing-masing
2. Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik
: & Guru menyampaikan penjelasa mengenai materi yang
diajarkan.
4. Siswa dapat mengidentifikasi suara yang dilantungkan
pada huruf maupun gabungan.
5. Siswa dapat mampu menyambungkan setiap kata mulus
sehingga terdengar natural dan tidak putus .
6. Siswa dapat mengucapkan kata-kata dengan suara jelas
dan tidak terburu™-buru
7. Siswa membaca dengan tenag dan fokus tanpa terburu-
buru
8. Siswa memperhatikan ekspresi wajah yang mendukung

pemahaman teks yang dibaca




Siswa menggunakan variasi nada suara yang sesuai dengan
ekperest yang ada

10. | Suara siswa dapat didengar oleh semua pendengar dengan
volume yang sesuai.

1. | Siswa menjaga ketenagan diri sepanjang proses membaca

12. | Siswa berani maju membaca didepan kelas dengan percaya
din

13. | Siswa menyesuwiakan inotasi dengan tanda baca, seperti
koma, itk atau tanda seru

14. Siswa membaca dengan percaya din, tanpa ragu atau
kebingungan di hadapan teman-teman.

15. Pengucapan kata dan kalimat oleh siswa terdengar jelas dan

tegas tanpa kebingungan.

Jumlah

Total keseluruhan

MNilal rata-rata




Lampiran 03 Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus [
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama
Hari / Tanggal
Siklus
Petunjuka pengisian
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kenyataan pada
waktu pengamatan langsung. Berikan berdasarkan skor penilaian pada hasil

pengamatan dibawah ini.

Skor Kategori
-4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup Baik
1 Tidak Baik
Sumber : Sugiono (2019)

No Skor
Aspek penilaian 4 (3] 2 1

Kegiatan awal

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa sebelum memulai pelajara.

Guru menanyak kabar dan mengcek kehahdiran siswa

t

3. Guru menyampiakan materi pembelajaran dengan
kehidupan seati-hari

4. Guru mnyampikan tujuan pembelajaran har im dan
ice breaking bersaa.
Kegiatan inti

5. Menyampaikan materi yang akan disajikan

6. Guru menyuruh siswa untuk membaca teks bersma-
sama

7. Guru menjelaskan kosakata baru yanga da didalam
cerita tersebut.

8. Guru membagi siswa kedalam kelompok

9. Guru memberikan cara menggunakan metode fun
learnig kepada siswa

10 | Setiap kelompok mendapatkan bagian teks yang
harus mereka baca dan dipahami

11. |[Setelah 1tu setiap kelompok akan bergiliran




membacakan bagian mereka didepan kelas.

12. | Guru menunjuka salah satu  kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja bersama kelompok

13. |Guru dan siswa memberi tanggapan terhadap
presentasi tersebut
Kegiatan penutup

14. | Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari i

15 | Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu rantai
makanan * lirik lagu lithat kebunku

16. | Guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri

pembelajaran

Jumlah

Total keseluruan

Nilal rata-rata




Lampiran 03 Observasi Kemampuan Membaca Permula Pada Siklus 11

LEMBAR OBSERVASI SISWA
Nama
Hari / Tanggal
Siklus

Petunjuka pengisian

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kenyataan pada

waktu pengamatan langsung. Berikan berdasarkan skor penilaian pada hasil

pengamatan dibawah ini.

Penilaian Keterangan

81-100 | Berkembangn sangat baik (BSB)

80-61 | Berkembang sesuai Harapan (BSH)

60-41 Mulai Berkembang (MB)

40-21 Belum Berkembang (BB)

No | Aspek yang diamati skor
4 13 (2 [I

ks Siswa berdoa menurut keyakinan masing-masing

2; Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik

3. Guru menyampaikan penjelasa mengenar materi yang
diajarkan.

4. Siswa dapat mengidentifikasi suara yang dilantungkan
pada huruf maupun gabungan.

5. Siswa dapat mampu menyambungkan setiap kata mulus
sehingga terdengar natural dan tidak putus .

6. Siswa dapat mengucapkan kata-kata dengan suara jelas
dan tidak terburu™buru

7. Siswa membaca dengan tenag dan fokus tanpa terburu-
buru

8. Siswa memperhatikan ekspresi wajah yang mendukung
pemahaman teks yang dibaca

9. Siswa menggunakan variasi nada suara yang sesuai dengan

ekperesi yang ada




10. | Suara siswa dapat didengar oleh semua pendengar dengan
volume yang sesuai.

1. [ Siswa menjaga ketenagan diri sepanjang proses membaca

12. | Siswa berani maju membaca didepan kelas dengan percaya
diri

13. | Siswa menyesuiakan inotasi dengan tanda baca, seperti
koma, titk atau tanda seru

14. | Siswa membaca dengan percaya dir, tanpa ragu atau
kebingungan di hadapan teman-teman.

15. | Pengucapan kata dan kalimat oleh siswa terdengar jelas

dan tegas tanpa kebingungan.

Jumlah

Total keseluruhan

Nilai rata-rata




Lampiran 03 lembar observasi Aktivitas Guru pada Siklus 11
LEMBAR OBSERVAS AKTIVITAS GURU

Nama

Hari / Tanggal

Siklus

Petunjuka pengisian
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kenyataan pada
waktu pengamatan langsung. Berikan berdasarkan skor penilaian pada hasil

pengamatan dibawah ini1.

Skor Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup Baik
| Tidak Baik
No Skor
Aspek penilaian 4 (3] 2 1

Kegiatan awal
1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa sebelum memulai pelajara.

2: Guru menanyak kabar dan mengceek kehahdiran siswa

3. Guru menyampiakan materi pembelajaran dengan
kehidupan seati-hari

4. Guru mnyampikan tujuan pembelajaran hari in1 dan

ice breaking bersaa.

Kegiatan inti

Menyampaikan materi yang akan disajikan

6. Guru menyuruh siswa untuk membaca teks bersma-
sama

7. Guru menjelaskan kosakata baru yanga da didalam
cerita tersebut.

Guru membagi siswa kedalam kelompok

9. Guru memberikan cara menggunakan metode fun
learnig kepada siswa

10 | Setiap kelompok mendapatkan bagian teks yang
harus mereka baca dan dipahami

11. | Setelah 1tu setiap kelompok akan bergiliran
membacakan bagian mereka didepan kelas.

A

9o




Guru menunjuka salah satu  kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja bersama kelompok

13. | Guru dan siswa memberi tanggapan terhadap
presentasi tersebut
Kegiatan penutup

14. | Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari ini

15 | Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu rantai
makanan * lirik lagu lihat kebunku

16. | Guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri

pembelajaran

Jumlah

Total keseluruan

MNilail rata-rata




LAMPIRAN DOKUMENTASI







uuzg.
aant

ssagsn

(B




‘?M

wHM mt‘lwunuu e t-w vou

Telapt £ Cufses
KKN INTERNASIONAL FKIP U
TAMUN AKADEMIK 2024/%¢

KUAL" “\MPUR - MMM



	d88f2ed97ffdf26d1fb414f3ca81c7aa880f764423ce913168a136488c64c02e.pdf
	e336ccac5a5a92e68cee31bd9c7620762c2e7ea552176644a45829eb38d6b2f3.pdf
	16505515139962b2718723a4064a5541be9aabf2cc07653e5622c7225a238254.pdf
	f21bc2e3065c04c3d4c2afff7c6a920b40c9716a9b53bc1e668fdfe374b90b4b.pdf

